BABI1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang (UU) Negara Republik Indonesia (RI), Nomor (No)
10, 1998 menjelaskan, bank merupakan lembaga yang menghimpun dana dalam
bentuk simpanan dari masyarakat dan disalurkan kepada masyarakat berbentuk
kredit dan bentuk lainnya untuk menaikkan taraf hidup masyarakat. Lembaga
keuangan termasuk bank didirikan dengan berbagai tujuan yang diharapkan, salah
satunya mampu memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat. Tujuan
secara makro adalah mendorong pertumbuhan perekonomian suatu negara, dan
memenuhi harapan pemangku kepentingan, meliputi pemerintah dan masyarakat
didalam suatu negara, selain itu bank juga diharuskan memiliki profitabilitas yang
baik (Ikatan Bankir Indonesia, 2013:6).

Profitabilitas merupakan kemampuan bank untuk memperoleh laba
selama periode tertentu. Profitabilitas di dalam dunia perbankan sangat penting
baik untuk pemilik, penyimpan dan peminjam dana serta pemerintah. Berdasarkan
hal tersebut, maka bank perlu menjaga tingkat perolehan profitabilitas agar tetap
stabil atau bahkan meningkat, karena bank juga sebagai lembaga kepercayaan.
Tingkat profitabilitas bank dapat diukur dengan beberapa rasio keuangan salah
satunya adalah Return On Asset (ROA). ROA merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur efektivitas bank dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan

total aset yang dimilikinya.



ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam memperoleh suatu keuntungan berdasarkan aset yang
dimiliki oleh bank tersebut (Rivai, Sofyan, Sarwono, Arifandy, 2013:480). ROA
sebuah bank seharusnya selalu mengalami peningkatan secara signifikan dari
waktu ke waktu hal ini menunjukkan semakin baik pula kinerja bank dalam
memperoleh laba dari pengelolaan aset. Namun, hal tersebut tidak terjadi pada
Bank Umum Swasta Nasional (BUSN) Devisa seperti yang tercantum pada Tabel
1.1. Pada Tabel 1.1 rata-rata tren ROA BUSN Devisa selama periode 2016
sampai dengan triwulan II, 2021 mengalami penurunan dengan rata-rata tren
negatif 8,30. Penurunan tingkat ROA terjadi pada 31 bank dari 42 BUSN Devisa
mengindikasikan bahwa nilai rasio ROA pada BUSN Devisa mengalami
penurunan seperti yang tercantum pada Tabel 1.1 perihal perkembangan ROA

BUSN Devisa.



Tabel 1.1
PERKEMBANGAN ROA BUSN DEVISA

PERIODE 2016 — 2021
(Dalam Persentase)

NO Nama Bank 6 | 207 | TREN| 2008 | TREN [ 2019 | TREN | 200 | TREN | 2021 | TREN | RATA-RATAROA | _RATA-RATATREN
1 |PT. Bank Danamon Indonesia, Tok M| 0 [ L 32 26 | 09| 34| 08 | 14| 205 Jl A0
1 |PT. Bank Permata, Tbk LWL ) DS | 0S| 08T | 13 | 076 | 06 | D6l | 102 | 0B (64 043
3 |PT. Bank Central Asia, Tok 3T | 3 [0 | 34| 008 | 340 | 006 | 317 | 029 | 34| 003 W 00
4 |PT. BankMaybank Indonesi, Thk 135 13 ] 00 [ LT 2 | 0% | 020 | 137 | 041 1081 | 046 19 0
§|PT. Panin Indonesia Benk, Tbk 168 | 188 | 02 [ 165 | B | 14 | 09 | 2 | 006 | L8| 42 18 0
6 [PT. Commerce ntemational Merchant Bankers (CIVB) Niaga, Tok 060 | 145 | OB | 164 | 019 ] 190 | 020 00 | 18| 201 ] 19 18 0%
7 [PT. United Oversca Bank (UOB) Indonesia Tok 089 | 106 {007 ) 109 { 003 | 119 | 01 | 097 [ 92 ] 08 | -0I7 10 A0
§ [P, Oversea Chinese Banking Corporation (OCBC) N, Tok 25 | 206 {000 | 28 | 0M2 | 29 | O [ 24 08 [ 1] 95 15 A0
9 |PT. Bank China Construction Bank Indonesi, Tbk 08 | 107 | 025 | 046 | 061 | 04 | 006 | 092 [ 052 | 058 | -0 0l 005
10° [PT. Bank Artha Graha Intemational, Tbk 061 | 057 | 004 | 039 | 08| 03 | 006 | 02 [ 48| 015 | 005 03§ 40
11" |PT. Develomprent Bank Of Sngapore (DBS) Indonesia, Tok 18 | 206 | 088 | 19 | 087 | 19 | 06 | 242 [ 04| 16 | 4R 13 (I}
12 [P BankResona Perdania, Tok D71 108 | -L29) 042 | 066 | 089 | 047 | 147 [ 038 09 | 057 119 0
13 (P, BankMizuho Indonesia, Tok D400 29 [0 | 197 [ 0% 220 | 029 ] 002 24| 15| 14 14 A1
14 (PT. Bank Capitel Indonesta, Thk 087 | 155 [ 068 | L4 | 040 041 | 07 | 0% [ 053 | 014 | 08 0% RN
15 (PT. BankBNP Parbas Indonesa, Tok CAR I O T K Y 0 1 SO AV O I W ) 34 481
16 (P, Bank Austalia And New Zealand (ANZ) Indonesi, Tok A | 38| 400 | 83| 495 | 3L |49 [ 2 6 | 0% | -181 305 030
17 (PT. BankBuni Ata, Tok 18 | L6 | 04| LT 04| 097 | 4B [ 0s A [ 105 ] 04 1% 16
18 [PT. Honghong And Shanghl Banking Corporation (HSBC)Indonesiz, Tok 126 | 15 | 005 | 285 | 162 | 34 | 09 [ 2u7f 07 | 155 ] 064 15 00§
19 [PT.BankJtust Indonesia, TBK 14 08 | 32 [ 006 | 064 | 375 | 390 | Ol 3% | 34| 38 13 34
20 |PT. Bank Mayapada Intemational, Tbk 23 | 26 038 | L7 {099 065 | 052 | 035 43 | 0| 02 i 048
11 |PT. Bank Mestika Dhama, Tok 9 | 0|03 [ 240 | 36 |19 | 260 A% | 362 | L0 19 023
10 |PT. Bank Sinamas, Tok 180|130 | A5 [ 195 | 064 | 195 | 0 04 A5 | 16 | LB 131 QM
13 |PT. Bank Maspion Indonesia,Tok O 1 O 1 1 19 Q4
24" |PT. Bank Ganeshe, Thk W06 | 226 | 12| 200 | 04| 165 | 37 [ 101 D64 | 015 | 086 13 18
25 |PT.Industrial And ConmercialBank Of China (CBC) Indonesia, Tok 18| L6022 | 035 | -2 | 041 | 006 [ 059 015 | 0% | 0¥ 0% iy
26 |PT. Qatar Ntional Bank (QNB) Indonesia, Tbk Q4| 040 | 085 | % | L35 | L0 | 018 | 34 065 | 613 | 579 139 -4
17 |PT. Bank Woor Saudara Indonesta 1906, Tok W 280 | L4020 | 00 | 256 | 2 | 18] A7 | 20| 02 M 01
28 |PT. Bank Tabungan Pensiun Nesional (BTPN), Tok 29 | 306 | 008 | 237 069 | 109 | 128 | 147 038 | 199 | 032 216 40
19 |PT. Bank Mega, Tok 001220 {009 | 205 [ 020 294 | 089 | 329 035 | 34| 0l 28 028
30 |PT. Bank Bukopin, Tok 137 135 0| 053 | 082 | 026 | 27 [ 025 D01 | 032 | 02 01 R
31 |PT. Bank Keb Hana Indonesi, Tok 2000 1 (A% [1B | 0 | 40|09 2 08 | L] AL 100 3l
30 |PT. Bank Mnc Intemasional, Tok 05 <199 | -24 | 468 | 667 | 015 | 45| 220 206 | L] -l 1 017
33 |PT. Bank Rakyat ndonesia Agroniaga, Tok A T O P . 1 43
34 |PT. State Bank Of India (SBI) Indonesia, Tok 07 {197 | 127 {29 | 0% | AW LI 034 A7 |03 ] 00 1n 0
35 |PT. Bank Netonalnolbu, Tbk 055 [ 040 | 000 [ 064 | 033 | 039 | 025 | 4% 42 | -5 | 5% 087 3
36 |PT. Bank Mularta Sentosa, Tok 190 | 162|029 [ L6 | 4 | 200 | 0% | 092 -L7| 0% | 06 14 419
37 |PT. Bank Mayom, Tok LS | 120 | 006 | 102 | 09| 098 | 004 | 04 438 | 045 | 005 087 4
3 {PT. BankIndex Selindo, Tok 19| 205 | Od6 | 120 | <104 | 088 | 0% [ 059 429 | LK | 0% 19 {15
39 {PT. Bank Victoria ntemational, Tbk 072 ] 135 [ 063 | 092 [ 048 0% | 054 | 012 920 | 035 | 03 164 0
40 {PT. Industrial Bank Of Korea 1BK) Indonesia Tok 09 | 038 | 0 | 047 | 8| A8 | 036 [ 053 97 [ 027 | 108 Sk 000
41 |PT. Bank Chinatrust Indonesia, Tok L | 1T [ LS 080 | LM 045 | 119 005 | 051|088 19 04
42 (PT. Bank Commonvveakh, Tbk VA /R 1 A B 7 IR KT 10 Q01
Rata-nata T4l | 676 | 265 | 6837 | 139 | 926 | | g1 16 [ 3091 | -89 MK 43
Sumber : Laporan keuangan publikasi, data diolah




Tabel 1.1 menunjukkan bank yang mengalami tren negatif tersebut
diantaranya adalah PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk; PT. Bank Central Asia,
Tbk; PT. Bank Maybank Indonesia, Tbk; PT. United Overseas Bank (UOB)
Indonesia, Tbk; PT. Oversea Chinese Banking Corporation (OCBC) Nisp, Tbk;
PT. Bank China Construction Bank Indonesia, Tbk; PT. Bank Artha Graha
International, Tbk; PT. Bank Resona Perdania, Tbk; PT. Bank Mizuho Indonesia,
Tbk; PT. Bank Capital Indonesia, Tbk; PT. Bank BNP Paribas Indonesia, Tbk;
PT. Bank Bumi Arta, Tbk; PT. Bank Jtrust Indonesia, Tbk; PT. Bank Mayapada
International, Tbk; PT. Bank Sinarmas, Tbk; PT. Bank Maspion Indonesia, Tbk;
PT. Bank Ganesha; PT. Industrial And Commercial Bank Of China (ICBC)
Indonesia, Tbk; PT. Qatar National Bank (QNB) Indonesia, Tbk; PT. Bank
Tabungan Pensiun Nasional (BTPN), Tbk; PT. Bank Bukopin, Tbk; PT. Bank
Keb Hana Indonesia, Tbk; PT. Bank Rakyat Indonesia Agroniaga, Tbk; PT. State
Bank Of India (SBI) Indonesia, Tbk; PT. Bank Nationalnolbu, Tbk; PT. Bank
Multiarta Sentosa, Tbk; PT. Bank Mayora, Tbk; PT. Bank Index Selindo, Tbk;
PT. Bank Victoria International, Tbk; PT. Bank Chinatrust Indonesia, Tbk; PT.
Bank Commonwealth, Tbk. Penurunan ROA yang terjadi menunjukkan masih ada
masalah pada ROA BUSN Devisa, oleh karena itu masih perlu dilakukan
penelitian untuk menemukan penyebab dari penurunan ROA pada BUSN Devisa.
Tingkat profitabilitas dalam suatu bank dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Faktor internal meliputi rasio keuangan yang terdiri dari rasio likuiditas,
rasio kualitas aset dan rasio efisiensi, sedangkan faktor eksternal dipengaruhi oleh

rasio sensitivitas pasar.



Rasio likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo. Bank dapat
membayar kembali pencairan dana deposannya pada saat ditagih serta dapat
mencukupi permintaan kredit yang telah diajukan. Semakin besar rasio ini maka
semakin likuid (Kasmir, 2019:223). Rasio likuiditas dapat diukur dengan
menggunakan rasio keuangan Loan to Deposit Ratio (LDR), Loan to Asset Ratio
(LAR) dan Investing Policy Ratio (IPR).

LDR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur komposisi
jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan
modal sendiri yang digunakan (Kasmir, 2019:227). Rasio ini digunakan untuk
mengetahui berapa banyak simpanan yang diberikan kepada masyarakat. Rasio
LDR memiliki pengaruh positif terhadap ROA, jika rasio LDR mengalami
peningkatan maka penyaluran dana terhadap masyarakat juga tinggi sehingga laba
yang dihasilkan juga meningkat.

LAR merupakan rasio untuk mengukur tingkat likuiditas bank yang
menunjukkan kemampuan bank dalam memenuhi permintaan kredit dengan
menggunakan total aset yang dimiliki bank. LAR merupakan perbandingan
anatara besarnya kredit yang diberikan bank dengan besarnya total aset yang
dimiliki bank (Rivai et al., 2013:484). Rasio LAR memiliki pengaruh positif
terhadap ROA, semakin tinggi rasio ini maka menunjukkan semakin tinggi tingkat
likuiditas bank karena jumlah aset yang diperlukan untuk membiayai kreditnya

menjadi semakin besar.



IPR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
bank dalam melunasi kewajibannya kepada para deposannya dengan cara
melikuidasi surat-surat berharga yang dimilikinya (Kasmir, 2019:224). IPR
memiliki pengaruh positif terhadap ROA, apabila IPR meningkat maka
pengolahan surat-surat berharga lebih besar dibandingkan dengan Dana Pihak
Ketiga (DPK) sehingga laba juga meningkat dan berpengaruh terhadap ROA.

Rasio kualitas aset adalah rasio yang menunjukkan kualitas aset kredit
dimana jika kolektibilitasnya kurang lancar, diragukan dan macet dari total kredit
secara keseluruhan, maka bank tersebut menghadapi kredit bermasalah (Basse &
Mulazid, 2017). Pendapatan bank diharapkan semakin besar dari aset produktif,
sehingga kesempatan untuk memperoleh laba meningkat. Perolehan laba akan
memberikan penilaian positif bagi investor yang menanamkan modalnya pada
saham perbankan. Dana yang berhasil dihimpun oleh bank akan menjadi beban
bila dibiarkan saja. Bank harus mengalokasikan dananya dalam bentuk aset
produktif (Melinda, 2018). Rasio kualitas aset dapat diukur dengan menggunakan
rasio Non Performing Loan (NPL) dan Aset Produk Bermasalah (APB).

NPL adalah rasio yang membandingkan kredit bermasalah dengan
total kredit yang disalurkan oleh bank (SEOJK No 9/SEOJK.03/2020). NPL
memiliki pengaruh negatif terhadap ROA, apabila NPL semakin tinggi maka
kualitas kredit yang diberikan semakin buruk sehingga menyebabkan jumlah
kredit bermasalah semakin besar sehingga apabila laba menurun maka ROA juga

menurun.



APB adalah rasio yang membandingkan aset produktif bermasalah
dengan total aset produktif yang disalurkan oleh bank (SEOJK No
9/SEOJK.03/2020). APB memiliki pengaruh negatif terhadap ROA, apabila nilai
APB tinggi maka dapat menurunkan tingkat pendapatan dan mempengaruhi
tingkat kinerja bank sehingga akan mengakibatkan laba menurun dan ROA
menurun.

Rasio sensitivitas adalah rasio yang menilai modal bank dalam rangka
menutup potensi kerugian akibat terjadinya fluktuasi pada tingkat suku bunga dan
nilai tukar kurs valuta asing/valas (Rivai et al., 2013:485). Rasio sensitivitas dapat
diukur dengan menggunakan rasio keuangan Interest Rate Risk (IRR) dan Posisi
Devisa Neto (PDN).

IRR digunakan untuk menunjukan kemampuan suatu bank dalam
mengelola aset serta kewajibannya yang sensitif terhadap perubahan suku bunga
(Kuncoro & Suhardjono, 2012:273). IRR dapat berpengaruh positif terhadap
profitabilitas, jika kondisi tingkat suku bunga meningkat, maka terjadi kenaikan
pendapatan lebih besar dari pada kenaikan biaya, sehingga laba yang diperoleh
suatu bank mengalami peningkatan, begitu pula sebaliknya.

PDN merupakan rasio untuk mengukur selisih bersih aset dan liabilitas
dalam laporan posisi keuangan untuk setiap valuta asing ditambah dengan selisih
bersih tagihan (SEOJK No 14/SEOJK.03/2017). PDN dapat diartikan sebagai
angka yang diperoleh dari penjumlahan nilai absolut untuk jumlah dari selisih aset
dan pasiva valas dalam laporan posisi keuangan untuk setiap valuta asing yang

ditambah dengan selisih bersih tagihan kewajiban. Nilai PDN yang termasuk



komitmen ataupun kontijensi dalam rekening administratif untuk setiap valas
yang keseluruhan dinyatakan dalam rupiah. PDN merupakan rasio yang dapat
memiliki pengaruh positif maupun negatif terhadap ROA.

Rasio efisiensi adalah rasio yang digunakan untuk memastikan
efisiensi dan kualitas pendapatan bank secara benar dan akurat (Rivai et al.,
2013:482). Rasio efisiensi dapat diukur dengan menggunakan Beban Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan Fee Based Income Ratio (FBIR).

BOPO merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur antara beban
operasional dan pendapatan operasional dalam tingkat efisensi dan kemampuan
bank dalam melakukan kegiatan operasinya (Rivai et al., 2013:482). Kegiatan
operasional bank yang utama adalah menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkannya dalam bentuk kredit, sehingga beban bunga dan hasil bunga
merupakan porsi terbesar dari bagi bank. BOPO memiliki pengaruh negatif
terhadap ROA, jadi apabila beban operasional lebih besar dibandingkan
pendapatan operasional maka BOPO mengalami peningkatan sehingga laba bank
menurun sehingga ROA juga menurun.

FBIR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur pendapatan
operasional diluar bunga (Rivai et al., 2013:482). FBIR memiliki pengaruh positif
terhadap ROA, sehingga jika pendapatan operasional selain bunga yang diperoleh
lebih besar dibandingkan peningkatan total pendapatan maka FBIR mengalami

peningkatan begitu pula dengan ROA juga meningkat.



10.

1.2. Perumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
Apakah rasio LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan FBIR secara
simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA pada BUSN Devisa?
Apakah rasio LDR secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap ROA pada BUSN Devisa?
Apakah rasio LAR secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap ROA pada BUSN Devisa?
Apakah rasio IPR secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
ROA pada BUSN Devisa?
Apakah rasio NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan
terhadap ROA pada BUSN Devisa?
Apakah rasio APB secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan
terhadap ROA pada BUSN Devisa?
Apakah rasio IRR secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA
pada BUSN Devisa?
Apakah rasio PDN secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA
pada BUSN Devisa?
Apakah rasio BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan
terhadap ROA pada BUSN Devisa?
Apakah rasio FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan

terhadap ROA pada BUSN Devisa?
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1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Mengetahui signifikansi pengaruh rasio LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN,
BOPO dan FBIR secara simultan berpengaruh terhadap ROA pada BUSN
Devisa
Mengetahui signifikansi pengaruh positif LDR secara parsial terhadap ROA
pada BUSN Devisa
Mengetahui signifikansi pengaruh positif LAR secara parsial terhadap ROA
pada BUSN Devisa
Mengetahui signifikansi pengaruh positif IPR secara parsial terhadap ROA
pada BUSN Devisa
Mengetahui signifikansi pengaruh negatif NPL secara parsial terhadap ROA
pada BUSN Devisa
Mengetahui signifikansi pengaruh negatif APB secara parsial terhadap ROA
pada BUSN Devisa
Mengetahui signifikansi pengaruh IRR secara parsial terhadap ROA pada
BUSN Devisa
Mengetahui signifikansi pengaruh PDN secara parsial terhadap ROA pada
BUSN Devisa
Mengetahui signifikansi pengaruh negatif BOPO secara parsial terhadap ROA
pada BUSN Devisa
Mengetahui signifikansi pengaruh positif FBIR secara parsial terhadap ROA

pada BUSN Devisa
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1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. BUSN Devisa

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolak ukur BUSN Devisa
dalam mengelola tingkat profitabilitas pada setiap periode.
2. Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang perbankan secara
khusus yang berkaitan dengan fakor-faktor yang mempengaruhi ' tingkat
profitabilitas bank.
3. Bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB), Universitas Hayam Wuruk

Perbanas Surabaya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa
berikutnya yang akan mengambil topik yang sama dalam penyelesaian tugas akhir

studi.

1.5. Sistematika Penulisan SKkripsi

Sistematika dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan skripsi.
BAB I1 TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini menguraikan tentang penelitian terdahulu, landasan

teori, kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian.



BAB III
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METODE PENELITAN

ifikasi  variabel, definisi operasional dan

el, populasi, sampel, dan teknik

metode pengumpulan data,

BYEK DAN AN

an tentang uraia



